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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketatnya persaingan industri kuliner bakpia di Yogyakarta 

serta tekanan era digital yang menuntut UMKM melakukan transformasi operasional dan 

pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Framework Dynamic 

Capability pada Bakpia Djava serta mengidentifikasi kesenjangan implementasi pada dimensi 

sensing, seizing, dan transforming. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan desain studi kasus lapangan. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam bersama konsultan Research and Development (R&D) Bakpia Djava, observasi, 

dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya ketidakseimbangan kapabilitas dinamis di Bakpia Djava. 

Perusahaan memiliki kapabilitas sensing dan seizing yang kuat (skor 4,5) dalam membaca 

tren pasar, menerapkan strategi one-stop shopping, serta pemasaran digital. Namun, dimensi 

transforming tertinggal (skor 2,5) akibat kendala teknologi produksi yang belum mampu 

menjaga konsistensi tekstur produk setara metode manual, keterbatasan kompetensi SDM, 

serta dominasi tacit knowledge pemilik yang belum terdokumentasi. Simpulan dari penelitian 

ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM tradisional memerlukan 

keseimbangan antar seluruh dimensi kapabilitas dinamis. Bakpia Djava perlu memperkuat 

R&D teknologi produksi dan menyusun SOP tertulis guna memitigasi kesenjangan 

operasional tersebut. 

Kata Kunci: Dynamic Capability, Transformasi Digital, UMKM Kuliner, Bakpia Djava, 

Studi Kasus 

Abstrack 

This study is motivated by the intense competition in the traditional bakpia culinary industry 

in Yogyakarta and the pressures of the digital era, which demand operational and marketing 

transformations from MSMEs. This study aims to analyze the application of the Dynamic 

Capability Framework at Bakpia Djava and identify implementation gaps across the sensing, 

seizing, and transforming dimensions. The research method employed is a descriptive 

qualitative approach with a field case study design. Primary data were gathered through in-

depth interviews with the Research and Development (R&D) consultant of Bakpia Djava, 

observation, and documentation, analyzed using thematic analysis. The findings reveal an 

imbalance in dynamic capabilities within Bakpia Djava. The company demonstrates strong 

sensing and seizing capabilities (score 4.5) in identifying market trends, executing a "one-
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stop shopping" concept, and implementing digital marketing. However, the transforming 

dimension lags behind (score 2.5) due to production technology constraints that fail to 

maintain product texture consistency compared to manual methods, limited human resource 

competencies, and the dominance of undocumented tacit knowledge from the owner. This 

study concludes that the success of digital transformation in traditional MSMEs requires a 

balance among all dynamic capability dimensions. Bakpia Djava needs to strengthen its 

production technology R&D and formulate written SOPs to mitigate this operational gap.  

Keywords: Dynamic Capability, Digital Transformation, Culinary MSMEs, Bakpia Djava, 

Case Study 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting 

dalam perekonomian Indonesia karena berkontribusi besar pada penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, serta pengembangan potensi ekonomi daerah. Di dalam 

ekosistem pariwisata, UMKM sektor kuliner tradisional tidak hanya berfungsi sebagai 

penggerak ekonomi, melainkan juga menjadi bagian dari identitas budaya dan daya tarik 

wisata suatu wilayah, seperti bakpia yang telah lama dikenal sebagai oleh-oleh khas Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Seiring dengan pertumbuhan pariwisata yang pesat, industri bakpia di 

Yogyakarta mengalami perkembangan yang sangat kompetitif di mana berdasarkan data 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Yogyakarta, saat ini terdapat 103 UMKM bakpia yang 

aktif beroperasi (Nurhayati et al., 2021). Kondisi persaingan yang ketat ini semakin dipicu 

oleh dinamika perkembangan teknologi digital yang mengubah cara pelaku usaha 

menjalankan bisnis serta menggeser preferensi konsumen dalam mencari informasi, 

membandingkan produk, hingga bertransaksi (Verhoef et al., 2021).  

Tantangan digitalisasi ini tidak lagi terbatas pada aktivitas pemasaran eksternal untuk 

memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis, melainkan juga merambah ke area operasional 

internal perusahaan seperti pengelolaan produksi, pengendalian kualitas, dan koordinasi 

antarbagian agar bisnis berjalan lebih efektif dan efisien. Bagi pelaku UMKM, keberhasilan 

dalam menghadapi tekanan era digital ini sangat ditentukan oleh kapabilitas inovasi dan 

kemampuan organisasi dalam menyesuaikan proses kerja, mengembangkan kompetensi 

SDM, serta mengeksploitasi teknologi untuk mendukung penciptaan nilai bisnis secara 

berkelanjutan, meskipun pada realitasnya masih banyak pelaku usaha yang menghadapi 

kendala dalam pemanfaatan teknologi tersebut (Mulyana et al., 2024). Oleh karena itu, setiap 

pelaku UMKM bakpia dituntut tidak hanya mampu mengadopsi teknologi secara parsial, 

tetapi juga adaptif dalam menyelaraskan strategi dan proses bisnis internal agar tetap 

kompetitif di tengah perubahan lingkungan yang berlangsung cepat. 
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Dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang berlangsung cepat, UMKM 

memerlukan kemapuan untuk beradaptasi untuk mempertahankan daya saing, yang dapat 

dijelaskan melalui Dynamic Capability Theory sebagai kemampuan organisasi 

mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi kembali kompetensi internal maupun 

eksternal melalui dimensi sensing, seizing, dan transforming (Teece, 2007). eori ini relevan 

dalam menjelaskan keberhasilan transformasi digital karena tidak hanya bergantung pada 

adopsi teknologi, tetapi juga pada kemampuan organisasi menyesuaikan strategi, proses 

bisnis, dan sumber daya secara berkelanjutan (Putri et al., 2025). Bakpia Djava merupakan 

salah satu UMKM oleh-oleh di Yogyakarta yang telah mengadopsi pemasaran digital melalui 

pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk promosi serta membangun 

interaksi dengan konsumen. Namun, digitalisasi pada aspek pemasaran belum sepenuhnya 

diikuti oleh transformasi proses produksi karena perusahaan masih menghadapi kendala 

menjaga konsistensi kualitas produk ketika menggunakan mesin dibandingkan dengan proses 

manual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi teknologi pada proses produksi 

pangan belum selalu menghasilkan kualitas produk yang konsisten sehingga memerlukan 

penyesuaian berbagai parameter produksi secara berkelanjutan (Konur et al., 2023). Selain 

itu, transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi, tetapi juga 

menuntut kemampuan organisasi dalam menyesuaikan proses bisnis dan sumber daya agar 

teknologi mampu memberikan nilai tambah serta mempertahankan keunggulan bersaing 

(Soluk & Kammerlander, 2020, 2021). 

Bakpia Djava merupakan salah satu UMKM oleh-oleh di Yogyakarta yang telah 

beradaptasi dengan perkembangan digital, terutama pada aspek pemasaran. Berdasarkan hasil 

observasi, Bakpia Djava aktif memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan TikTok 

sebagai sarana promosi, penyampaian informasi produk, serta membangun interaksi dengan 

konsumen. Namun, keberhasilan digitalisasi pada aspek pemasaran belum sepenuhnya diikuti 

oleh digitalisasi proses produksi. Berdasarkan hasil wawancara, perusahaan masih 

menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi kualitas produk ketika proses produksi 

dilakukan menggunakan mesin sehingga beberapa varian premium tetap diproduksi secara 

manual untuk mempertahankan standar kualitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

transformasi digital di Bakpia Djava masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses operasional tanpa mengurangi kualitas produk. Fenomena ini 

sejalan dengan penelitian (Konur et al., 2023) yang menyatakan bahwa implementasi 

teknologi pada industri pangan tidak selalu menghasilkan kualitas produk yang konsisten, 
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serta Soluk dan Kammerlander (Soluk & Kammerlander, 2021) yang menjelaskan bahwa 

transformasi digital memerlukan kemampuan organisasi dalam menyesuaikan proses bisnis 

dan sumber daya agar teknologi mampu memberikan nilai tambah. Di sisi lain, penelitian 

mengenai dynamic capability pada UMKM menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis 

berperan dalam meningkatkan kemampuan adaptasi usaha terhadap perubahan lingkungan 

bisnis (Indriastuti & Kartika, 2022) dan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja 

UMKM (Islamuddin et al., 2025). Namun, hasil systematic literature review oleh (Maulidan 

et al., 2025) menunjukkan bahwa penelitian mengenai dynamic capability di Indonesia masih 

didominasi pada sektor kreatif dan jasa, sedangkan kajian pada sektor manufaktur skala kecil 

dan perdagangan masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya peluang 

penelitian pada UMKM kuliner tradisional, khususnya industri bakpia, yang memiliki 

karakteristik proses produksi dan dinamika bisnis yang berbeda dengan sektor usaha lainnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa pertanyaan, yaitu: 

(1) bagaimana penerapan dimensi sensing pada Bakpia Djava dalam mengidentifikasi 

perubahan kebutuhan konsumen dan peluang bisnis di era digital, (2) bagaimana penerapan 

dimensi seizing dalam memanfaatkan peluang digital melalui strategi pemasaran dan 

pengelolaan sumber daya, (3) bagaimana penerapan dimensi transforming dalam 

mengoptimalkan digitalisasi proses produksi agar kualitas produk tetap terjaga secara 

konsisten, serta (4) bagaimana rumusan rekomendasi strategi berdasarkan Framework 

Dynamic Capability guna memperkuat kemampuan adaptasi perusahaan. Dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

Framework Dynamic Capability pada Bakpia Djava serta mengidentifikasi kesenjangan 

implementasi pada dimensi sensing, seizing, dan transforming sebagai dasar penyusunan 

rekomendasi strategis bagi pengembangan UMKM kuliner tradisional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus 

untuk menganalisis penerapan Dynamic Capability dalam menghadapi transformasi digital 

pada Bakpia Djava. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan 

dokumentasi, dengan sumber data primer dari Research and Development (R&D) Consultant 

Bakpia Djava yang dipilih secara purposive sampling, serta data sekunder dari berbagai 

literatur terkait dynamic capability dan transformasi digital UMKM. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis tematik melalui tahapan reduksi data, kategorisasi berdasarkan dimensi 
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sensing, seizing, dan transforming menurut Teece (2007), serta penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara 

dan temuan penelitian terdahulu. Penelitian ini terbatas pada satu objek penelitian, satu 

informan utama, dan satu kali kunjungan lapangan sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Umum Objek Penelitian 

Bakpia Djava merupakan salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

kuliner tradisional yang bergerak di bidang produksi dan penjualan bakpia sebagai oleh-oleh 

khas Yogyakarta. Sebagaimana UMKM bakpia lainnya di Yogyakarta, Bakpia Djava turut 

bersaing di tengah tingginya jumlah pelaku usaha sejenis, mengingat berdasarkan data Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Yogyakarta terdapat 103 UMKM bakpia yang beroperasi di 

wilayah tersebut. Dalam perkembangannya, Bakpia Djava telah mengalami transformasi 

bentuk usaha, dari semula berbentuk usaha perseorangan menjadi badan usaha berbentuk CV 

dengan struktur organisasi yang lebih formal, terdiri atas direktur, kepala divisi, hingga 

subdivisi yang menangani bagian-bagian produksi secara spesifik, seperti divisi kulit, divisi 

kumbu (isian), divisi pengemasan, dan divisi pengovenan. 

Dari sisi produk, Bakpia Djava menghadirkan berbagai varian rasa, mulai dari varian 

original hingga varian yang mengikuti tren pasar, seperti keju, cokelat, durian, dan susu, 

dengan segmentasi kemasan dan harga mulai dari paket ekonomis hingga premium untuk 

menjangkau konsumen yang lebih luas. Dalam aspek pemasaran, perusahaan 

mengombinasikan strategi daring melalui media sosial seperti Instagram dan TikTok, dengan 

strategi luring melalui reklame, kerja sama biro perjalanan wisata, sponsorship, serta 

pemberian sampel produk secara gratis. 

Meskipun demikian, di balik perkembangan tersebut, Bakpia Djava turut menghadapi 

tantangan dalam hal digitalisasi proses produksi. Perusahaan masih menemui kendala dalam 

menjaga konsistensi kualitas produk ketika proses produksi dialihkan dari metode manual ke 

penggunaan mesin, sehingga sejumlah varian premium tetap diproduksi secara manual guna 

mempertahankan standar kualitas yang telah ditetapkan perusahaan. Karakteristik inilah yang 

menjadikan Bakpia Djava sebagai objek yang relevan untuk dikaji melalui kerangka Dynamic 

Capability, khususnya dalam melihat kesenjangan antara kapabilitas pemasaran yang telah 
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berjalan optimal dengan kapabilitas transformasi proses produksi yang masih memerlukan 

penguatan. 

Analisis Sensing 

Berdasarkan hasil wawancara, Bakpia Djava telah menunjukkan kemampuan sensing 

melalui upaya mengenali perubahan kebutuhan pelanggan, tren pasar, serta dinamika 

lingkungan bisnis. Kemampuan tersebut tercermin dari penerapan konsep One Stop 

Shopping, yaitu menyediakan berbagai produk oleh-oleh khas Yogyakarta dalam satu lokasi 

sehingga pelanggan dapat memenuhi berbagai kebutuhannya tanpa harus mengunjungi 

beberapa toko. Strategi tersebut dikembangkan sebagai respons terhadap perilaku wisatawan 

yang menginginkan kemudahan dalam berbelanja oleh-oleh sekaligus memperoleh beragam 

pilihan produk. Selain itu, perusahaan juga secara aktif mengembangkan varian rasa baru 

dengan mempertimbangkan tren pasar dan preferensi konsumen yang terus berubah. 

Berdasarkan hasil wawancara, keputusan pengembangan produk dilakukan setelah 

perusahaan mengamati tren yang sedang berkembang di pasar dan mendiskusikannya 

bersama manajemen. Di sisi lain, Bakpia Djava juga mampu mengenali ancaman eksternal 

berupa kebijakan larangan study tour yang berdampak pada penurunan jumlah wisatawan, 

khususnya dari Jawa Barat yang selama ini menjadi salah satu segmen pelanggan terbesar. 

Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah berupaya mengidentifikasi 

peluang maupun ancaman sebagai dasar dalam menentukan arah pengembangan usaha. 

Kemampuan tersebut sesuai dengan dimensi sensing dalam kerangka Dynamic 

Capability yang menjelaskan bahwa organisasi harus mampu mengenali peluang dan 

ancaman melalui proses pengamatan terhadap perubahan kebutuhan pelanggan, 

perkembangan pasar, teknologi, maupun lingkungan bisnis sebelum menentukan keputusan 

strategis (Teece, 2007). Lebih lanjut, Engelmann (2024) menjelaskan bahwa kemampuan 

tersebut diperkuat melalui proses bridging dengan lingkungan eksternal serta sharing 

informasi di dalam organisasi sehingga seluruh anggota memiliki pemahaman yang sama 

terhadap perubahan lingkungan bisnis. Selaras dengan itu, (Soluk & Kammerlander, 2020) 

menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada adopsi 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam mengenali perubahan lingkungan 

dan menerjemahkannya menjadi strategi bisnis yang adaptif. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada Tabel 1. hasil penelitian ini 

memiliki beberapa persamaan sekaligus perbedaan. Penelitian Liliani dan Wiliana (Liliani & 
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Wiliana, 2018) menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis membantu UMKM merespons 

perubahan lingkungan bisnis melalui kemampuan adaptif dan inovatif. Temuan tersebut 

sejalan dengan kondisi Bakpia Djava yang mampu membaca perubahan kebutuhan pelanggan 

melalui penerapan konsep One Stop Shopping serta pengembangan varian rasa sesuai tren 

pasar (Liliani & Wiliana, 2018). Penelitian Hershanty dan Jafrizal (Hershanty & Jafrizal, 

2021) juga menjelaskan bahwa kapabilitas dinamis yang didukung kemampuan teknologi 

informasi mampu meningkatkan kinerja perusahaan (Hershanty & Jafrizal, 2021). Pada 

Bakpia Djava, pemanfaatan teknologi telah terlihat pada aktivitas pemasaran digital melalui 

media sosial, namun proses identifikasi kebutuhan pelanggan masih belum didukung oleh 

pemanfaatan data pelanggan maupun sistem informasi yang terintegrasi. 

Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian Makarim dan Nursyamsiah 

(Makarim & Nursyamsiah, 2023) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

dapat memperkuat kapabilitas dinamis UMKM dalam menghadapi perubahan lingkungan 

bisnis (Makarim & Nursyamsiah, 2023). Demikian pula, penelitian Farida et al. (Farida et al., 

2023) menunjukkan bahwa dimensi sensing, seizing, dan reconfiguring berperan penting 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif melalui kemampuan mengenali peluang dan 

merespons perubahan lingkungan (Farida et al., 2023). Sementara itu, hasil systematic 

literature review oleh Maulidan et al. (Maulidan et al., 2025) mengungkapkan bahwa 

implementasi Dynamic Capability pada UMKM Indonesia masih memiliki ruang 

pengembangan, khususnya dalam penerapan setiap dimensi secara lebih sistematis (Maulidan 

et al., n.d.). Kondisi tersebut juga terlihat pada Bakpia Djava yang telah memiliki 

kemampuan mengenali peluang dan ancaman, tetapi proses tersebut masih dilakukan secara 

informal. Selanjutnya, penelitian Putra et al. (Putra et al., 2025) menemukan bahwa Dynamic 

Capability berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM melalui inovasi model 

bisnis (Putra et al., 2025). Hal tersebut tercermin pada Bakpia Djava melalui inovasi konsep 

One Stop Shopping dan pengembangan produk yang dilakukan sebagai respons terhadap 

perubahan kebutuhan pelanggan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik yang berbeda 

dengan sebagian besar penelitian terdahulu. Jika penelitian-penelitian sebelumnya 

menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi, pembelajaran organisasi, serta pengelolaan 

informasi secara sistematis dalam membangun kemampuan sensing, maka pada Bakpia Djava 

proses tersebut masih lebih banyak bergantung pada pengalaman owner, observasi langsung 
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terhadap pelanggan, serta diskusi internal sebagai dasar pengambilan keputusan. Perusahaan 

belum melakukan riset pasar secara berkala, analisis data pelanggan, maupun penerapan 

market intelligence sebagai sumber informasi strategis. Dengan demikian, kemampuan 

sensing di Bakpia Djava dapat dikategorikan sebagai informal sensing capability atau 

managerial intuition-based sensing, yaitu kemampuan mengenali peluang dan ancaman yang 

masih didominasi oleh pengalaman praktis dibandingkan pendekatan yang berbasis data. 

Temuan ini menjadi kontribusi penelitian karena menunjukkan bahwa pada UMKM oleh-

oleh tradisional, kemampuan sensing telah berkembang dengan baik dalam membaca 

perubahan pasar, tetapi masih memerlukan penguatan melalui pendekatan yang lebih 

sistematis agar proses pengambilan keputusan menjadi lebih akurat dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. 

Analisis Seizing  

Dimensi seizing merupakan kemampuan perusahaan untuk menangkap dan 

menindaklanjuti peluang yang telah teridentifikasi melalui proses sensing, melalui 

pengambilan keputusan strategis, investasi, maupun perancangan ulang model bisnis (Teece, 

2007). Ellström, Holtström, Berg, dan Josefsson (2022) menjelaskan bahwa kapabilitas 

seizing berkaitan erat dengan kapabilitas sensing, karena peluang yang telah dikenali perlu 

direspons melalui produk, proses, atau layanan baru agar nilainya dapat benar-benar 

ditangkap oleh perusahaan. Lebih lanjut, Teece (Teece, 2007) menegaskan bahwa banyak 

perusahaan sebenarnya telah berhasil melakukan sensing terhadap peluang, tetapi gagal 

menangkap nilainya karena kurangnya komitmen, keengganan mengambil risiko, atau 

keterbatasan sumber daya finansial. Oleh karena itu, penguatan aturan, rutinitas, 

kepemimpinan, dan strategi organisasi menjadi kunci keberhasilan dimensi ini. 

Berdasarkan hasil wawancara, Bakpia Djava telah menerapkan dimensi seizing 

melalui berbagai keputusan strategis, seperti merealisasikan konsep One Stop Shopping 

dengan menyediakan berbagai merek bakpia dalam satu toko, menerapkan segmentasi produk 

dan harga sesuai daya beli konsumen, melakukan rebranding melalui logo dan tagline “cita 

rasa tempo dulu”, serta menjalankan promosi melalui pemberian sampel gratis, upselling, 

kerja sama dengan biro wisata dan instansi pemerintah, sponsorship, reklame, serta 

pemecahan rekor MURI. Berbagai strategi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengubah peluang pasar yang telah diidentifikasi menjadi tindakan bisnis yang 

meningkatkan daya saing. 
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Kemampuan tersebut sejalan dengan pandangan Teece (Teece, 2007) yang 

menyebutkan bahwa seizing tercermin dari kemampuan merancang model bisnis, 

menentukan batasan perusahaan, serta membuat aturan pengambilan keputusan yang 

mendukung realisasi peluang. Hal ini juga sesuai dengan penjelasan (Ellström et al., 2022) 

bahwa kapabilitas seizing memungkinkan perusahaan menangkap nilai dari peluang bisnis 

dan menentukan perubahan spesifik apa yang diperlukan di seluruh organisasi untuk 

merealisasikannya. Pada Bakpia Djava, hal ini terlihat dari bagaimana perusahaan 

menerjemahkan pembacaan tren pasar dan kebutuhan wisatawan menjadi keputusan konkret 

seperti diversifikasi produk, penyesuaian struktur harga, serta investasi jangka panjang pada 

citra merek melalui rekor MURI dan reklame berskala besar. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada Tabel 1, hasil penelitian ini 

memiliki sejumlah kesesuaian sekaligus perbedaan. Farida et al. (Farida et al., 2023) 

menunjukkan bahwa dimensi sensing, seizing, dan reconfiguring secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kinerja inovasi dan keunggulan kompetitif berkelanjutan pada UMKM 

industri kreatif di Jember (Farida et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan kondisi Bakpia 

Djava, di mana keputusan seizing seperti diversifikasi produk dan strategi one stop shopping 

terbukti mampu mempertahankan dominasi penjualan produk sendiri hingga lebih dari 80% 

dibandingkan produk kompetitor yang dijual di toko yang sama. Hershanty dan Jafrizal 

(Hershanty & Jafrizal, 2021) menjelaskan bahwa dynamic capabilities dan IT capability akan 

meningkatkan kinerja perusahaan apabila didukung oleh transformasi digital sebagai 

mediator (Hershanty & Jafrizal, 2021). Pada Bakpia Djava, kapabilitas seizing lebih banyak 

diwujudkan melalui strategi pemasaran konvensional seperti sponsorship, reklame, dan kerja 

sama dengan biro wisata, sementara pemanfaatan platform digital untuk mendukung 

pengambilan keputusan seizing, misalnya melalui data penjualan daring atau evaluasi 

performa kampanye media sosial secara sistematis, masih belum banyak dioptimalkan. 

Sementara itu, Putra, Siahainenia, dan Efrata (Putra et al., 2025) menemukan bahwa dynamic 

capabilities berpengaruh terhadap kinerja UMKM baik secara langsung maupun melalui 

inovasi model bisnis sebagai mediator (Putra et al., 2025). Hal serupa tampak pada Bakpia 

Djava melalui inovasi model bisnis one stop shopping dan segmentasi produk berjenjang, 

yang menjadi salah satu faktor pendukung posisi kompetitif perusahaan di tengah lebih dari 

100 pelaku usaha bakpia di Yogyakarta. 

Analisis Transforming 
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Dimensi transforming merupakan kemampuan perusahaan untuk melakukan 

penyesuaian terhadap sumber daya, struktur organisasi, dan proses bisnis agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Menurut Teece (Teece, 2007), kemampuan ini 

diwujudkan melalui pembaruan aset, rutinitas kerja, dan struktur organisasi sehingga 

perusahaan dapat mempertahankan daya saing. Sejalan dengan itu, Saeedikiya et al. (2024) 

menjelaskan bahwa reconfiguring merupakan kemampuan perusahaan dalam 

mengombinasikan dan menyesuaikan aset serta struktur organisasi agar selaras dengan proses 

bisnis dan peluang yang telah diidentifikasi.  

Berdasarkan hasil wawancara, Bakpia Djava telah menunjukkan penerapan dimensi 

transforming melalui perubahan bentuk usaha menjadi CV, pembentukan struktur organisasi 

yang lebih terstruktur dengan pembagian divisi sesuai fungsi kerja, serta pengelolaan rantai 

pasok melalui penggunaan beberapa pemasok dan proses sortir bahan baku untuk menjaga 

kualitas produksi. Perubahan tersebut menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam 

menyesuaikan struktur organisasi dan proses kerja agar kegiatan produksi tetap berjalan 

dengan baik. Temuan ini sejalan dengan Siregar et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

perusahaan dengan dynamic capability mampu menyesuaikan sumber daya, rutinitas kerja, 

dan sistem produksi untuk meningkatkan kinerja operasional serta menghadapi 

ketidakpastian pasokan bahan baku. 

Meskipun demikian, penerapan dimensi transforming di Bakpia Djava masih 

menghadapi tantangan pada aspek teknologi produksi. Berdasarkan hasil wawancara, 

penggunaan mesin belum mampu menghasilkan tekstur produk yang konsisten seperti proses 

manual meskipun menggunakan resep dan formulasi yang sama. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses produksi tertentu masih dilakukan secara manual untuk menjaga 

kualitas produk. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan pada aspek teknologi produksi 

masih memerlukan penyesuaian agar mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan 

standar perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan Saeedikiya et al. (Saeedikiya et al., 2024) 

yang menjelaskan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada 

penerapan teknologi, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam menyesuaikan proses 

kerja dan struktur internal agar teknologi dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 

Dengan demikian, Bakpia Djava telah menunjukkan penerapan dimensi transforming pada 

aspek organisasi dan rantai pasok, namun transformasi pada teknologi produksi masih 

menjadi tantangan sehingga penerapannya belum seoptimal dimensi sensing dan seizing.  
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Tabel 2. Ringkasan Temuan Dimensi Transforming pada Bakpia Djava 

Indikator Bukti Hasil Wawancara Analisis 

Transformasi 

struktur organisasi 

Bakpia Djava telah mengubah 

bentuk usaha menjadi CV dan 

menerapkan pembagian divisi 

sesuai fungsi kerja. 

Menunjukkan adanya penyesuaian struktur 

organisasi untuk mendukung pengelolaan usaha 

yang lebih terarah serta meningkatkan 

efektivitas koordinasi. 

Pengelolaan rantai 

pasok 

Perusahaan menggunakan beberapa 

pemasok dan melakukan proses 

sortir bahan baku untuk menjaga 

kualitas produksi. 

Mencerminkan upaya perusahaan dalam 

menyesuaikan proses operasional agar 

ketersediaan bahan baku dan kualitas produk 

tetap terjaga. 

Transformasi 

teknologi 

Penggunaan mesin belum mampu 

menghasilkan tekstur produk yang 

konsisten seperti proses manual 

sehingga proses produksi tertentu 

masih dilakukan secara manual. 

Menunjukkan bahwa transformasi teknologi 

produksi belum sepenuhnya optimal sehingga 

masih diperlukan penyesuaian agar kualitas 

produk sesuai dengan standar perusahaan. 

 

Kesenjangan  

Teece (Teece, 2007) menjelaskan bahwa ketiga dimensi Dynamic Capability, yaitu 

sensing, seizing, dan transforming, semestinya berkembang secara seimbang agar perusahaan 

dapat terus beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Namun, kondisi yang 

ditemukan pada Bakpia Djava justru menunjukkan hal sebaliknya. Ketimpangan tersebut 

dapat dilihat lebih jelas melalui diagram radar pada gambar grafik berikut. 

 

Gambar 1. Grafik Kesenjangan Dimensi Dynamic Capability Bakpia Djava 

Berdasarkan Gambar 2, Bakpia Djava menunjukkan kapabilitas yang tinggi pada 

dimensi sensing dan seizing (masing-masing skor 4,5), yang tercermin dari kemampuannya 

membaca perubahan pasar, mengembangkan produk, menerapkan strategi One Stop 

Shopping, diversifikasi produk, segmentasi harga, serta rebranding untuk meningkatkan daya 



Edusola : Journal Education, Sociology and Law 

Vol. 2 No. 2 Juni-September 2026 

 
2467 

   

saing. Namun, kedua dimensi tersebut masih bergantung pada pengalaman owner dan belum 

didukung pemanfaatan market intelligence maupun analisis data digital secara sistematis. 

Sebaliknya, dimensi transforming hanya memperoleh skor 2,5 karena transformasi 

operasional masih terkendala oleh teknologi produksi yang belum optimal, pengetahuan yang 

masih bersifat tacit knowledge, serta belum maksimalnya penerapan SOP dan digitalisasi 

proses. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun Bakpia Djava telah memiliki fondasi 

Dynamic Capability yang kuat pada aspek sensing dan seizing, penguatan dimensi 

transforming tetap diperlukan agar transformasi digital dapat berlangsung secara lebih efektif, 

berkelanjutan, dan seimbang. 

Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bakpia Djava telah memiliki kemampuan yang 

baik dalam mengenali dan memanfaatkan peluang pasar (sensing dan seizing), namun masih 

menghadapi kendala pada dimensi transforming, terutama terkait teknologi produksi, 

dokumentasi tacit knowledge, dan penerapan SOP. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menyusun SOP, memperkuat kegiatan Research and Development (R&D), serta melakukan 

riset pasar secara lebih sistematis untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

Upaya tersebut sejalan dengan konsep Dynamic Capability (Teece, 2007) yang menekankan 

pembaruan sumber daya dan proses organisasi agar perusahaan mampu beradaptasi dan 

mempertahankan daya saing secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Framework Dynamic Capability pada Bakpia Djava menunjukkan adanya ketidakseimbangan 

kapabilitas antar-dimensi dalam menghadapi tantangan digital. Pada dimensi sensing dan 

seizing, Bakpia Djava memiliki kapabilitas yang sangat kuat dalam membaca pergeseran 

preferensi konsumen melalui konsep one stop shopping, mengidentifikasi ancaman kebijakan 

pariwisata, serta mengeksekusi strategi diversifikasi produk, segmentasi harga, hingga 

pemasaran digital. Namun, kekuatan tersebut tidak diimbangi oleh dimensi transforming yang 

masih tertinggal akibat hambatan pada aspek teknologi produksi, di mana penggunaan mesin 

belum mampu menghasilkan konsistensi tekstur produk yang setara dengan metode manual. 

Meskipun perusahaan telah berhasil melakukan restrukturisasi organisasi menjadi bentuk CV 

dan mengelola rantai pasok secara fleksibel, proses transformasi operasional secara 
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menyeluruh masih terhambat oleh keterbatasan kompetensi SDM serta dominasi tacit 

knowledge pemilik yang belum terdokumentasi secara tertulis. 
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